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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian gambaran tingkat pengetahuan mengenai obat 

generik dan obat merek dagang pada mahasiswa Politeknik Kesehatan 

Tanjungkarang tahun 2021 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik Responden 

a. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat tiga program studi 

diploma tiga, berdasarkan program studi yang terbanyak yaitu Program Studi 

Diploma Tiga Kebidanan Metro dan Diploma Tiga Keperawatan Tanjungkarang 

masing-masing sebanyak 41 responden. 

b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak yaitu 

perempuan sebanyak 248 responden. 

2. Tingkat pengetahuan mengenai pengertian obat generik dan obat merek dagang 

68,9% baik. 

3. Tingkat pengetahuan mengenai perbedaan obat generik dan obat merek dagang 

85,3% baik. 

4. Tingkat pengetahuan mengenai mutu obat generik dan obat merek dagang 53,5% 

kurang. 

5. Tingkat pengetahuan mengenai harga obat generik dan obat merek dagang 

79,4% baik. 

6. Tingkat pengetahuan mengenai obat generik dan obat merek dagang berdasarkan 

program studi terbanyak masing-masing 6,9% kurang pada Program Studi 

Diploma Tiga Teknologi Laboratorium Medik dan Kesehatan Gigi, 42,9% 

cukup pada Program Studi Diploma Tiga Gizi dan 100% baik pada Program 

Studi Diploma Tiga Farmasi. 

7. Tingkat pengetahuan mengenai obat generik dan obat merek dagang pada 

mahasiswa Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 2,1% kurang, 24,1% cukup dan 

73,8% baik.  
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B. Saran 

1. Bagi institusi pendidikan, perlu dipertimbangkan untuk melakukan edukasi, 

informasi, dan komunikasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa mengenai kesehatan secara umum termasuk mengenai 

obat generik dan obat merek dagang. 

2. Bagi lembaga kemahasiswaan di Politeknik Kesehatan Tanjungkarang perlu 

dipertimbagkan untuk melakukan edukasi dalam bentuk seminar atau kegiatan 

lainnya mengenai obat generik dan obat merek dagang yang ditujukan kepada 

mahasiswa atau masyarakat umum untuk meningkatkan pengetahuan terkait hal 

tersebut. 

2. Menambahkan referensi di perpustakaan mengenai obat secara umum untuk   

meningkatkan pengetahuan mahasiswa yang membacanya. 


